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ABSTRACT

This research aimed to determine the effectiviness of the BLM-PUAP funds
distribution and the influence of the PUAP program upon farmers income. To the
farmers, the lack of the capital and the difficult procedure of credit lending. Are a
common problem that faced. With the existense of PUAP program in form of a
Bantuan Langsung Mandiri (BLM) is expected to help the rural society especially
the farmersin terms of ingtitutional, organized systems and capital.

The research method that use was interview and distributing questionnaire
to 80 respondent farmes. That result from the interviews and questionnaire were
analyzed further by three analysis metod which is descriptive analyzs, the R/IC
Ratioanalyzis and teh cacul ated t test.

The results showa the effectiveness of the distribution of BLM-PUAP.
Because it was fullfill the effectiveness criteria (the percentage of the arrears, the
loan interest rate and the loan range). Another result is there is an influence to the
farmers income from before after the existence of PUAP program. From the
calculation of the R/IC Ratio and analyzs shows that there is a income ratio that
bigger than one and the increasing of farmers income after the existence of PUAP
program. Based on results of the calculated t test, the value of the calculated is
bigger than the value of tabel t that means there is a real difference on the farmers
income from before and after the existence of PUAP program.

Keywords : PUAP Program, BLM-PUAP, the effectiveness of the founds
distribution, farmers income.



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifpenyaluran dana
BLM-PUAPdan adanya pengaruh program PUAP terhagamdapatan petani.
Bagi para petani kekurangan modal dan sulitnyagohmspenyaluran kredit adalah
masalah yang umum dihadapi. Dengan adanya proBta#P dalam bentuk dana
bantuan langsung mandiri (BLM) diharapkan mampu beamu mayarakat
pedesaan khusunya petani dalam hal kelembagaatemsisrganisasi dan
permodalan.

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan weava dan
menyebarkan kuesioner kepada 80 petani respondam.hBsil wawancara dan
kuesioner kemudian dianalisis dengan tiga metodési yaitu analisis deskriptif,
analisis R/C Ratio dan Uji t hitung.

Hasil penelitian menunjukkan adanya keefektifanyptmman dana BLM-
PUAP karena telah memenuhi kriteria efektif (petas@ tunggakan, tingkat bunga
dan jangkauan pinjaman). Hasil lainnya adalah aalg®ngaruh pendapatan petani
sebelum dan setelah adanya program PUAP. Dari glenghn dari analisis R/C
Ratio menunjukkan adanya penerimaan yang lebih rbelsai satu  dan
meningkatnya pendapatan petani setelah adanyaapno@UAP. Berdasarkan hasil
pengujian t hitung nilai dari t hitung lebih bestaripada nilai t tabel berarti ada
perbedaan nyata terhadap pendapatan petani setalusesudah adanya program
PUAP.

Kata kunci : Program PUAP, BLM-PUAP, keefektifampaluran dan pendapatan
petani.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah Negara agragris yang sebagianr besayarakatnya
bertopang pada sektor pertanian sebagai mata pama@ahNamun banyak para
petani di Indonesia belum dapat dikatakan sebagi@np yang sejahtera bila dihat
dari segi ekonominya. Hal ini desebabkan oleh blamya kebijakan Pemerintah yang
tidak memihak pada para petani, seperti kebijakanganai impor beras. Akibat dari
impor beras harga beras lokal menjadi turun. Seltairsemakin mahalnya harga
pupuk serta langkanya pupuk menghambat produksidiing pertanian. Dengan
adanya kebijakan yang tidak sesuai dengan keadatan@an maka akan menambah
kemiskinan yang didominasi di perdesaan di mangeatiesaan sektor pertanian
adalah mata pencaharian utama mereka. Maka sutglalagya negara melakukan
pembangunan di bidang pertanian secara kontinyuedglanjutan.

Pembangunan di bidang pertanian diarahkan padaglexian produktivitas
pangan yang meliputi padi, palawija dan hortikidtuyang dilakukan melalui
intensifikasi, diversifikasi, rehabilitasi, dan &kssifikasi. Pada dasarnya
pembangunan pertanian adalah bagian dari pembamgloaomi, yaitu suatu proses

kegiatan manusia untuk meningkatkan pendapatankdagjahteraan masyarakat



terutama petani dan pelaku usaha pertanian. Pembangsektor pertanian yang
ditujukan untuk meingkatkan kesejahteraan petaati isé banyak menemui kendala
yang sangat kompleks, diantaranya : 1) semakin iseyaplahan pertanian karena
semakin sempitnya lahan pertanian serta cepatiyadamversi lahan pertanian, 2)
tebatasnya informasi untuk akses permodalan baghpe3) kurangnya infrastruktur
yang menunjang peningkatan produktivitas pertardan kemampuan petani, 4)
masalah pasar dan harga yang fliktuatif dan tidaé&nguntungkan petani, 5)
keterbatasan sistem pembibitan dan pembenihan nasi®) serta rawannya
ketahanan pangan nasional. Dari begitu banyak k&ry@eg dihadapi oleh petani,
masalah sumberdaya manusia, lemahnya kapasitasbagean petani, serta masalah
pembiayaan dan modal pertanian merupakan salah measalah klasik bagi
pembangunan sektor pertanian di Indonesia. Kenaskith perdesaan merupakan
masalah pokok nasional yang penanggulangannya tidgat ditunda dan harus
menjadi prioritas utama dalam pelaksanaan pembamngkesejahteraan sosial. Oleh
karena itu pembangunan ekonomi nasional berbasiangen dan perdesaan secara
langsung maupun tidak langsung akan berdampak padgurangan penduduk
miskin.

Jumlah penduduk miskin di Provinsi Jawa Tengah pddeet 2012 sebesar
4,977 juta orang (15,34 persen) yang berkurang018®u orang dibandingkan
dengan penduduk miskin pada Maret 2011 yang beajurf]107 juta orang (15,76

persen). Berdasarkan daerah perkotaan dan perdesasamy-masing turun 91,4 ribu



orang (0,63 persen) dan 38,6 ribu orang (0,24 pgréeata perkembangan tingkat
kemiskinan di Jawa Tengah bulan Maret tahun 20Mpaa dengan bulan Maret
tahun 2012 ditunjukkan oleh tabel berikut :

Tabel 1.1 Jumlah Persentase Penduduk Miskin di Jaw&engah Menurut
Daerah (2011-2012)

Daerah/Tahun Jumlah Penduduk Miskin|  Persentase Penduduk
(ribu orang) Miskin (persen)

Perkotaan

Maret-2011 2.092,51 14,12
Maret-2012 2.001,1. 13,4¢
Perdesaan

Maret-2011 3.014,85 17,14
Maret-2012 2.976,2! 16,8¢
Kota+Desa

Maret-2011 5.107,36 15,76
Maret-2012 4.977,3l 15,3¢

Sumber : BPS (2013)

Ini membuktikan bahwa masyrakat miskin yang adwitiiyah Jawa Tengah
bermukim di perdesaan di mana desa adalah pusat kdgratan pertanian.
Kemiskinan di perdesaan merupakan masalah pokokionas yang
penanggulangannya tidak dapat ditunda dan harugatheprioritas utama dalam

pelaksanaan pembangunan kesejahteraan sosial. lAema itu pembangunan



ekonomi nasional berbasis pertanian dan pedesammast&angsung maupun tidak
langsung akan berdampak pada pengurangan penduskik.m

Kesulitan yang dihadapi oleh petani dalam membiagahataninnya adalah
akses terhadap modal, karena keterbatasan danalmidnpuan petani untuk
memenuhi persyaratan yang diajukan oleh pihak kref@@ank). Lembaga perbankan
sebagai pihak debitur atau pemilik modal, menuaild&nya kegiatan usaha yang
dijalankan dengan prinsip-prinsip manajemen modeimn,usaha resmi serta adanya
jaminan atau agunan. Tidak terpenuhinya persyasatag diajukan bank merupakan
penyebab mengapa petani tidak bisa mengakses keatkt

Permasalahan yang dihadapi dalam pembiayaan @ertaarkait dengan
kondisi kelembagaan petani selama ini, yaitu lengalsistem organisasi petani dan
prosedur penyaluran kredit yang rumit, birokrat® ¢kurang memperhatikan kondisi
lingkungan sosial budaya perdesaan, sehinggansetiyentuh kebutuhan petani yang
sebenarnya. Kemampuan petani dalam mengakses saorhber permodalan sangat
terbatas karena lembaga perbankan menerapkanpp®r€i Capital, Condition,
Capacity, Character, dan Collateral) dalam menilai usaha pertanian, di mana tidak
semua persyaratan yang diminta tersebut dapatutipefeh petani. Sektor pertanian
masih dianggap sebagai usaha yang beresiko tisggangkan skim kredit masih
terbatas untuk usaha produksi, belum menyentulataygpra dan pasca produksi dan
sampai saat ini belum ada lembaga penjamin dandgakeuangan khusus yang

menangani sektor pertanian (Syahyuti, 2007).



Untuk mengatasi dan menyelesaikan permasalahambtgrspemerintah
menetapkan program jangka menengah (2005-2009) fykng pada pembangunan
pertanian perdesaan. Salah satunya ditempuh mglahdekatan mengembangkan
usaha agribisnis dan memperkuat kelembagaan pamtdnperdesaan. Dalam rangka
penanggulangan kemiskinan dan penciptaan lapanga@a kliperdesaan, Bapak
Presiden RI pada tanggal 30 April 2007 di Palu, a&eki Tengah telah
mencanangkan Program Nasional Pemberdayaan Maaydvindiri (PNPM-M).
Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) yhlagsanakan oleh
Departemen Pertanian pada tahun 2008 dilakukamsstsrantegrasi dengan program
PNPM-M.

Program Pengembangan Usaha Agribisnis PerdesaaAPjPbherupakan
program terobosan dari Kementerian Pertanian umietkanggulangi kemiskinan dan
penciptaan lapangan kerja, sekaligus mengurangni@sgan pembangunan antar
wilayah pusat dan daerah serta kesenjangan antmedor. PUAP berbentuk
fasilitasi bantuan modal usaha petani anggota pei&ni pemilik, petani penggarap,
buruh tani maupun rumah tangga tani. Program PUA&Rifiki tujuan antara lain:
(1) Untuk mengurangi tingkat kemiskinan dan pengangn melalui penumbuhan
dan pengembangan kegiatan usaha agribisnis di ggadesesuai dengan potensi
wilayah. (2) Meningkatkan kemampuan pelaku usahi#iagis, pengurus Gapoktan,
penyuluh dan penyelia mitra tani. (3) Memberdayakatembagaan petani dan

ekonomi perdesaan untuk pengembangan kegiatan ussdrébisnis. (4)



Meningkatkan fungsi kelembagaan ekonomi petani aw#njejaring atau mitra
lembaga keuangan dalam rangka akses ke permodalan.

Program Pengembangan Usaha Agribisnis PerdesaafAP{Pdicanangkan
pada tahun 2008. Melalui Gabungan Kelompok Tanip@Btan) sebagai pelaksana
langsung program PUAP diharapkan dana Bantuan uaggsandiri (BLM) bisa
tersalurkan dengan tepat sasaran. Penyaluran wiatifokuskan pada daerah-daerah
tertinggal yang memiliki potensi pertanian agrilssifDeptan : 2008).

Program PUAP merujuk pada peningkatan kesejahtgpatani khususnya
petani padi di Indonesia. Karena padi merupakancdkhi@s utama Indonesia dan
lahan pertanian di Indonesia di dominasi oleh usathapadi. Adapun jumlah

produksi padi di Indonesia tahun 2010-2012 tersagia Tabel 1.2 sebagai berikut

Tabel 1.2 Jumlah Produksi Padi di Indonesia (201Q013)

Produksi Padi (Ton)
Wilayat 201C 2011 2012
Sumatr 15.200.13 15.686.84 16.012.28
Jawa : 36.374.771 34.404.557 36.526.663
Jawa Tengah 10.110.830 9.391.959 10.232.934
Jawa Barat 11.737.070 11.633.891 11.271.861
Jawa Timur 11.643.773 10.576.543 12.198.707
DKI Jakarta 11.164 9.516 11.044
DI Yogyakarta 823.887 842.934 946.224
Bante! 2.048.04 1.949.71 1.865.89:
Bali dan Nus: 3.199.163 3.516.824 3.805.479
Tenggara
Kalimantar 4.425.27. 4.574.14 4.703.78
Sulawes 6.994.68, 7.280.88 7.816.80.
Maluku dan Papt 275.37- 293.63! 318.23:
Indonesi; 66.469.39 65.756.90 69.056.12

Sumber : BPS(2013)



Pada tabel 1.2 terlihat bahwa wilayah Jawa memilikian pertama sebagai
wilayah terbesar yang memproduksi padi. Untuk Jaemgah menduduki peringkat
ke tiga sebagai provinsi terbesar sebagai pengbadilsetelah Jawa Barat dan Jawa
Timur. Oleh karena itu upaya peningkatan produksii pnelalui bantuan penguatan
modal BLM-PUAP diharapkan mampu meningkatkan jumfaioduksi padi di
Indonesia serta meningkatkan para petani dan tadmyp swasembada beras.

Untuk data realisasi luas panen, produksi dan pnaths padi di Jawa
Tengah tahun 2010 — 2012 dapat dilihat pada TaBeadilbawah ini.

Tabel 1.3 Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Rdi di Jawa Tengah
tahun 2010 — 2012

Tahun Luas Panen (ha) Pr(()sxmzl)itas Produksi (ton)
2008 1.659.314 55,06 9.136.405
2009 1725 034 55,65 9 600 415
2010 1.801.397 56,12 10.110.831
2011 1.724.246 54,47 9.391.959
2012 1.773.558 57,69 10.232.934
Rata- 1.739.629 55,79 9.718.032
rata

Sumber : Sumber : DinpertanTPH Jateng (2013)

Dari Tabel 1.3 menunjukkan bahwa luas panen paldimg 5 tahun terakhir
rata-rata mencapai 1.739.629 ha dengan rata-ratiuksi 9.718.032 ton sehingga

produktifitas mencapai rata-rata 55,79 kw/ha.



Tanaman Padi secara umum merupakan tanaman paaggmmendominasi
pertanian di Jawa Tengah. Jumlah luas panen tanpadindi Jawa Tengah tahun
2012 seluas 1.773.558 ha dengan jumlah produldived,69 kw/ha. Adanya
perbedaan luas panen maupun produktivitas tersebehcerminkan bahwa
komoditas padi diusahakan oleh petani di beberapapaten di Jawa Tengah dengan
luas lahan yang berbeda — beda.

Luas panen dan produksi padi di Provinsi Jawa Termgeda tahun 2012
untuk setiap kota/kabupaten di wilayah Jawa Temggdat dilihat pada Tabel berikut.
Pada Tabel 1.4 di bawah terlihat bahwa di kabupBsnmemiliki luas lahan panen
terbesar ketiga setelah kabupaten Cilacap (1271885 kabupaten Grobogan
(109.867 ha), kabupaten Pati (99.476 ha), kabup&@egen (96.893 ha) dan
kabupaten Demak (95.866 ha). Tingkat produktivitatinggi adalah kabupaten
Sukoharjo (66,49 kw/ha), kota Surakarta (64,38 lan/Rabupaten Purworejo (62,88
kw/ha), kabupaten Temanggung (62,01 kw/ha) dan paten Kebumen (61,72
kw/ha). Jumlah produksi padi terbesar adalah kaeup&ilacap (769.502 ton),
kabupaten Grobogan (628.568ton), kabupaten Sra§8a.386 ton), kabupaten
Demak (582.020 ton) dan kabupaten Pati (575.90%h tabupaten Pati memiliki
luas panen mencapai 99.476 ha dengan tingkat prigdag 57,89 kw/ha dan

produksi padi mencapai 575.905 ton.



Tabel 1.4 Luas Panen, Produktivitas dan Produksi R&i di Provinsi Jawa

Tengah tahun 2012

Angka Tetap 2012
PADI
Luas Panei| Produktivitas| Produksi

No. Kab/Kota (ha) (kw/ha) (ton)

1 | Cilacajf 127.93t 60,1¢ 769.50:

2 | Banyuma 64.33¢ 59,2 381.09.
3 | Purbalingg 37.18¢ 60,9¢ 226.81!
4 | Banjarnegar 27.03: 59,7¢ 161.60°

5 | Kebumel 77.82¢ 61,7- 480.33

6 | Purworej 56.80: 62,8¢ 357.18

7 | Wonosob 30.02¢ 54,2¢ 162.98:

8 | Magelany 57.71¢ 60,1 346.88(

9 | Boyolali 49.08¢ 58,9« 289.32:
10 | Klater 63.19¢ 61,3« 387.62:
11 | Sukoharj 52.04: 66,4¢ 346.03!
12 | Wonogiri 70.78¢ 56,8t 402.37¢
13 | Karanganye 46.08: 60,17 277.25¢
14 | Srage! 96.89: 60,31 584.38t
15 | Grobogal 109.86 57,21 628.56¢
16 | Blora 79.56( 53,0¢ 422.09¢
17 | Remban 40.50¢ 56,87 230.35!
18 | Pati 99.476 57,89 575.905
19 | Kudus 25.90¢ 57,1¢ 148.05!
20 | Jepar 44,59 47,4 211.68:
21 | Demal 95.86¢ 60,71 582.02(
22 | Semaran 36.25¢ 56,61 205.24.
23 | Temanggun 25.75: 62,01 159.68¢
24 | Kenda 42.43" 56,82 241.13!
25 | Batang 38.78¢ 40,1¢ 155.87(
26 | Pekalonga 43.51¢ 46,9 204.40
27 | Pemalan 70.80¢ 51,0¢ 361.42!
28 | Tega 60.35: 56,24 339.40:
29 | Brebe: 90.91° 58,57 532.51(
30 | Kota Surakart 191 64,3¢ 1.23(
31 | Kota Salatig 1.302 57,2¢ 7.45¢
Total 1.773.55 57,7 10.232.93

Sumber : DinpertanTPH Jateng (2013)
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Tanaman Padi secara umum merupakan tanaman paaggrdyninati oleh
petani di Kabupaten Pati. Sebagai penghasil pabesar ke tiga di provinsi Jawa
Tengah, Kabupaten Pati memiliki 21 kecamatan selj@@egahasil padi. Sebaran

penghasil padi dapat di lihat pada Tabel 1.5.

Tabel 1.5 Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Rdi di Kabupaten Pati 2012

Angka Tetap 2012
PADI
Luas Panei| Produktivitas| Produksi
No. Kecamatan (ha) (kw/ha) (ton)

1 Sukolilc 13212 58,9 77.83:
2 Kayer 8.081 59,2 47.88¢
3 Tambakrom 5.26¢€ 61,z 32.25¢4
4 Winonc 7.334 59,1 43.32¢
5 Puncakwan 9.E58 58,1 55.54:
6 Jakel 7.01¢€ 61,c 43.167
7 Batanga 2.88: 57, 16.69:
8 Juwani 1.68( 57,¢ 9.72¢
9 Jakena 7.02¢ 57,¢ 40.69¢
1C Pat 4.16¢ 65,1 27.13¢
11 Gabu: 6.43] 57,€ 37.26¢
12 Margorejc 4.33¢ 57, 25.09:
13 Gembon 961 68, € 6.59¢
14 Tlogowungt 1.49C 65,( 9.687
15 Wedarijaks 98( 57,¢ 5.67¢
16 Trangkil 1.52] 57,¢ 8.80¢
17 Margoyost 2.47¢ 57,¢ 14.33¢
18 Gunungwungkz 1.95¢/ 57,¢ 11.31:
18 Cluwak 3.02¢ 57,¢ 17.53(
20 Tayt 4.184 58,5 24.46¢
21 Dukuhset 3.60¢ 57,¢ 20.88¢
Total 97.20¢ 59,t 575.90!

Sumber : BPS Pati (2013)
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Dari Tabel 1.5 terlihat bahwa di kecamatan Pati fikintuas yang cukup
kecil namun tingkat produktivitas tertinggi keduatedah kecamatan Gembong.
Tingginya produktivitas mencerminkan bahwa kegiataahatani di kecamatan Pati
mengalami peningkatan. Selain itu kegiatan usahat@mg mulai bergairah akan
berpengaruh pada peningkatan pendapatan petandidgiom menarik untuk dikaji
mengenai analisis pendapatan petani di kecamatan Pa

Masalah yang dihadapi petani padi di kecamatandatiah harga beberapa
faktor produksi yang cenderung mengalami kenaikam tdhun ke tahun, terutama
harga pupuk buatan (Urea dan Phonska) dan pestBidsamping itu harga gabah
setiap kali panen padi yang tidak pernah menentusdang kurang menguntungkan
petani. Faktor lain yang sering dialami oleh petaalah keterbatasan modal untuk
membeli faktor produksi berupa benih, pupuk dart-obatan.

Berdasarkan hal tersebut, maka mendorong penulisikumelakukan
penelitian mengenai dampak program PUAP terhadapdgpatan petani di
Kecematan Pati Kabupaten Pati. Hasil akhir dariepgan ini diharapkan bisa

digunakan sebagai bahan rujukan maupun informagi ferkembangan usahatani

padi dimasa yang akan datang

1.2 Perumusan Masalah

Keterbatasan petani dalam mengakses permodalan uménpiara petani
semakin terbelit dalam masalah yang menyangkutatesgrana produksi dari masa

pembibitan sampai masa panen dan kemampuan untolemoe kebutuhan hidup.



12

Dengan adanya permasalahan yang dialami petani,efienan Pertanian mulai
tahun 2008 telah melaksanakan program Pengembaiggdra Agribisnis Perdesaan
(PUAP) di bawah koordinasi Program Nasional Pemdgdn Masyarakat Mandiri
(PNPM-Mandiri) dan berada dalam kelompok programiperdayaan masyarakat.
PUAP merupakan bentuk fasilitasi bantuan modal aisatiuk petani anggota, baik
petani pemilik, petani penggarap, buruh tani maupuwmah tangga tani yang
dikoordinasikan oleh Gabungan Kelompok Tani (Gaaokt Gabungan Kelompok
Tani (Gapoktan) merupakan kelembagaan tani pelaka»AP untuk penyaluran
bantuan modal usaha bagi anggota. Untuk mencapi yeng maksimal dalam
pelaksanaan PUAP, Gapoktan didampingi oleh tenaggydtuh Pendamping dan
Penyelia Mitra Tani (PMT). Dengan demikian dengdarya GAPOKTAN sebagai
pelaksana PUAP tingkat pendapatan petani akan giatirdi bandingkan dengan
sebelum adanya program Pengenbangan Usaha AgsiBisriesaan (PUAP).
Berdasarkan uraian latar belakang dan perumusaralahasmaka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan program Pengembangan Usab&iig Perdesaan
(PUAP) di daerah yang akan diteliti?
2. Bagaimana dampak dari program Pengembangan UsaltasAg Perdesaan
(PUAP) terhadap pendapatan petani sebagai pelakspnagam

Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan.



1.3
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Tujuan dan Kegunaan penelitian

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang dikemuykaded@ tujuan dari

penelitian ini adalah :

1.

Menganalisis pelaksanaan program Pengembangan Ussdréisnis
Perdesaan (PUAP) di daerah yang akan diteliti.

Menganalisis dampak dari program Pengembangan Usat@bisnis
Perdesaan (PUAP) pendapatan petani sebelum datakeadanya program

Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP).

Adapun kegunaan pada penelitian ini adalah selbeygiut :

1. Bagi penulis, penelitian ini dapat memberikan waamedan ilmu pengetahuan

terutama mengenai program-program Yyang diberikaeh oDepartemen
Pertanian.

Bagi pembaca dan peneliti lain, dapat berguna sebafprmasi dan bahan
rujukan untuk pengembangan penelitian selanjutnya.

Bagi pemerintah, sebagai bahan masukan dan evddapada Departemen
Pertanian agar bisa maksimal dalam melakukan &@sal mengenai

programnya kepada masyarakat.

. Bagi Gapoktan, sebagai bahan masukan perbaikaadeghperkembangan

Gapoktan setempat.



BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Berbagai teori yang akan dikemukakan adalah memnrpattasar dalam
perumusan hipotesis dan landasan dalam melakulaisiarpenelitian ini. Dalam
landasan teori ini akan dibahas mengenai PembangBestanian sebagai teori
dasarnya, Gambaran Umum Progam PUAP, Gabungan Kelofani, Kelompok

Tani. Konsep Usahatani, pendapatan Usahatani daanigan penerimaan dan biaya.

2.1.1 Pembangunan Pertanian

Pembangunan pertanian merupakan salah satu faktoting dalam
perekonomian suatu negara karena sektor pertan@amberikan sumbangan yang
cukup signifikan terhadap Produk Domestik Bruto BpDPembangunan pertanian
menjadi penting karena kontribusinya terhadap pastthan dan pembangunan
ekonomi nasional dalam bentuk kontribusi produkntkbusi pasar, kontribusi

faktor-faktor produksi dan kontribusi devisa.

Sektor pertanian dalam struktur perekonomian Insian@emiliki posisi yang
cukup penting dalam hal kontribusinya terhadap RD&upun dalam penyerapan
tenaga kerja. Pembangunan pertanian layak mendapptchatian yang luas dalam

pembangunan ekonomi ke depan, baik dalam bentdstasi yang terus meningkat,

14
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pengembangan infrastruktur sampai pengelolaan pdearestik. Pembangunan
pertanian Indonesia berarti pembaruan penataaarpent yang dapat memberikan
sumbangan yang nyata pada upaya mengatasi kenmskil@dam mengurangi

pengangguran.

Perencanaaan pembangunan pertanian di Indonesigubaruntuk mencapai
4 (empat) target utama, yaitu (1) pencapaian swbadan dan swasembada
berkelanjutan, (2) peningkatan diversifikasi pang@) peningkatan nilai tambabh,
daya saing, dan ekspor komoditi pertanian, serjapg@hingkatan kesejahteraan
petani. Salah satu target utama pembangunan ertaadalah peningkatan
kesejahteraan petani yang tercermin dari meningkatpendapatan petani,
berkurangnya penduduk miskin, berkurangnya masgarakurangan pangan, dan

turunnya ketimpangan pendapatan antar kelompokanasyt (Deptan, 2008).

Menurut A.T Mosher (1965) ada lima hal yang harrsddia (syarat mutlak)
dalam pembangunan pertanian, diantaranya (1) adaasar untuk hasil-hasil usaha
tani, (2) teknologi yang senantiasa berkembangtef3edianya bahan-bahan dan alat
produksi secara local, (4) adanya perangsang psodb&gi petani, dan (5)

tersediannya pengangkutan yang lancer dan kontinu.

Selain kelima syarat mutlak tersebut, Mosher jugengemukakan syarat
yang akan mempercepat dan memperlancar usaha pgumaan pertanian,

diantaranya (1) pendidikan pembangunan, (2) krnedhtluksi, (3) kegiatan gotong
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royong petani, (4) perbaikan dan perluasan tanatarpan, dan (5) perencanaan

nasional pembangunan pertanian.

2.1.2 Gambaran Umum Program PUAP

Program PUAP dicanangkan oleh pemerintah pada 2007 dan terlaksana
pada tahun 2008. Adapun yang melandasi lahirnygrano PUAP oleh kementerian
pertanian ini yaitu perlunya upaya yang sistemilaisiamengurangi kemiskinan dan
mengurangi pengangguran di Indonesia (PUAP, 20Mayyarakat miskin Indonesia
dominan berada di pedesaan dengan mata pencalsabagai petani, baik petani
pemilik, penggarap, ataupun buruh tani.Permasalamaseal menjadi pokok utama
untuk dapat menggerakkan perekonomian di daerabspad.Adapun pada program

PUAP ini dapat digunakan untuk usaimafarm danoff-farm.

2.1.2.1 Tujuan dan Sasaran Dari Program PUAP

Tujuan dari Program PUAP yaitu untuk :

1) Mengurangi kemiskinan dan pengangguran melalui mpéotan dan
pengembangan kegiatan usaha agribisnis di pedesamisdengan potensi
wilayah.

2) Meningkatkan kemampuan pelaku usaha agribisnis,guites Gapoktan,
Penyuluh dan Penyelia Mitra Tani.

3) Memberdayakan kelembagaan petani dan ekonomi padesatuk

pengembangan kegiatan usaha agribisnis.
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4) Meningkatkan fungsi kelembagaan ekonomi petani atknjejaring atau

mitra lembaga keuangan dalam rangka akses ke patamd
Sasaran dari program PUAP untuk :

1) Berkembangnya usaha agribisnis di 10.000 desa migling terjangkau
sesuai dengan potensi pertanian desa.

2) Berkembangnya 10.000 Gapoktan atau Poktan yandjldidan dikelola oleh
petani.

3) Meningkatnya kesejahteraan rumah tangga tani migldtani atau peternak
(pemilik dan atau penggarap) skala kecil, buruh tan

4) Berkembangnya usaha agribisnis petani yang mempaikjas usaha harian,

mingguan, maupun musiman.

2.1.2.2 Indikator Keberhasilan Program PUAP

Keberhasilan program ini dalam rangka pemberdapatensi agribisnis desa
akan memberikan pengaruh berupa manfaat yang dpgmaama bagi petani yang
membudidayakan atau mengusahakan tanaman panga®@|eddkarena itu, evaluasi
terhadap pelaksanaan program ini perlu dilakukatukunmemberikan masukan
terhadap program PUAP lanjutan tahun ini. Adapuuliketor-indikator dari
keberhasilan PUAP berdasarkan pedoman atau julanesmara lain :

1. Indikator keberhasilaautput yaitu :
a. Tersalurkannya dana BLM-PUAP kepada petani, buau dan rumah

tangga tani miskin dalam melakukan usaha prodpktifanian; dan
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b. Terlaksananya fasilitas Gapoktan, Penyuluh Pendampan Penyelia

Mitra Tani
2. Indikator keberhasilanutcome yaitu :

a. Meningkatnya kemampuan Gapoktan dalam memfasitieas mengelola
bantuan modal usaha untuk petani anggota baik emgetani
penggarap,buruh tani maupun rumah tangga tani

b. Meningkatnya jumlah petani, buruh tani dan rumahgga tani yang
mendapatkan bantuan modal usaha

c. Meningkatnya aktivitas kegiatan agribisnis (budmagan hilir) di
perdesaan; dan

d. Meningkatnya pendapatan petani (pemilik dan ataggarap), buruh tani
dan rumah tangga tani dalam berusaha tani sesogadeotensi daerah.

3. Indikatorbenefit danlmpact antara lain :

a. Berkembangnya usaha agribisnis dan usaha ekonomaihrtangga tani di
lokasi desa peserta PUAP;

b. Berfungsinya Gapoktan sebagai lembaga ekonomi ydingliki dan
dikelola oleh petani; dan

c. Berkurangnya jumlah petani miskin dan pengangguran

Berdasarkan dari indikator tersebut dapat dini&bdchasilan program PUAP
dalam memberikan pengaruh terhadap pendapatan i pgiaserta.Dengan

digunakannya salah satu indikator keberhasilan,anpgkhgram PUAP berpengaruh
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nyata terhadap peningkatan pendapatan petani p&sdeh satu yang menjadi
indikator dari keberhasilan penerapan program Pl&RIlah dapat dilihat dari
dimensi moneter yaitu pendapatan dan pengeluandikator yang dimaksud adalah
menilai tingkat pendapatan. Pemilihan indikator d@ngan pertimbangan bahwa
pendapatan merupakan salah satu parameter yangdigiasakan untuk menilai

tingkat kesejahteraan seseorang.

2.1.3.3 Pola Dasar dan Strategi Pelaksanaan PUAP

Pola dasar PUAP dirancang untuk meningkatkan kelséam penyaluran
dana BLM PUAP kepada Gapoktan dalam mengembangsamauproduktif petani
dalam mendukung 4 (empat) sukses Kementerian Rartgmaitu: 1) Swasembada
dan swasembada berkelanjutan, 2) Diversifikasi @ang) Nilai tambah, Daya saing
dan Ekspor, dan 4) Peningkatan kesejahteraan pétatnik mencapai tujuan tersebut
diatas, komponen utama dari pola dasar pengembdtdaA® adalah 1) Keberadaan
Gapoktan, 2) Keberadaan Penyuluh Pendamping dayelemitra Tani sebagai
pendamping, 3) Pelatihan bagi petani, pengurus Kkappdan 4) penyaluran dana
BLM kepada petani (pemilik dan atau penggarap)ybtani dan rumah tangga tani.

Strategi dasar PUAP adalah pemberdayaan masyadakan pengelolaan
PUAP, pengoptimalan potensi agribisnis di desa imig&ng terjangkau, penyediaan
fasilitas modal usaha bagi petani kecil, buruh tlam rumah tangga tani miskin dan

penguatan kelembagaan Gapoktan.
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Sedangkan strategi Operasional Pengembangan UsgiizisAis Perdesaan
(PUAP) adalah:

1) Pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan PUAP,
dilaksanakan melalui: a) pelatihan bagi petugas pesn dan
pendamping PUAP, b) rekrutmen dan pelatihan bagy®#ah dan
PMT, c) pelatihan bagi pengurus Gapoktan, dan dilaapingan
bagi petani oleh penyuluh dan PMT.

2) Optimalisasi potensi agribisnis di desa miskin ydagangkau
dilaksanakan melalui: a) identifikasi potensi delsp,penentuan
usaha agribisnis (hulu, budidaya dan hilir) unggulaan c)
penyusunan dan pelaksanaan RUB berdasarkan usabesrag
unggulan.

3) Fasilitasi modal usaha bagi petani kecil, buruh tdan rumah
tangga tani miskin kepada sumber permodalan diheism
melalui: a) penyaluran BLM PUAP kepada pelaku agnis
melalui Gapoktan, b) pembinaan teknis usaha agifidan alih
teknologi, dan c) fasilitasi pengembangan kemitradengan
sumber permodalan lainnya.

4) Penguatan kelembagaan Gapoktan dilaksanakan melaui
pendampingan Gapoktan oleh Penyuluh Pendamping, b)

pendampingan oleh PMT di setiap kabupaten atau, kiza c)
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fasilitasi peningkatan kapasitas Gapoktan menjaginbaga

ekonomi yang dimilki dan dikelola petani.

2.1.2.4Ruang Lingkup dan Prosedur Penyaluran Dana KegiatarlPUAP

2.1.2.4.1 Ruang Lingkup Kegiatan PUAP

Ruang lingkup kegiatan PUAP meliputi: 1) Identikalan verifikasi Desa
calon lokasi serta Gapoktan penerima BLM PUAP, ddntifikasi, verifikasi dan
penetapan Desa dan Gapoktan penerima BLM PUAPgRYiFan bagi fasilitator,
penyuluh pendamping, pengurus Gapoktan, 4) Rekruttia®@ pelatihan bagi PMT,
5) Sosialisasi dan Koordinasi Kegiatan PUAP, 6) daempingan, 7) Penyaluran
Bantuan Langsung Masyarakat, 8) Pembinaan dan Realign, 9) Pemantauan,

evaluasi dan pelaporan.

2.1.2.4.2 Prosedur Penyaluran BLM PUAP
a) Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) Pusat Pembiayaaaniart melakukan
proses penyaluran dana BLM PUAP kepada Gapoktamaisedengan
persyaratan dan kelengkapan dokumen yang telaiaulizn.
b) 2. Penyaluran dana BLM — PUAP dilakukan dengan miska&e Pembayaran
Langsung (LS) ke Rekening Gapoktan.
c) Surat Perintah Membayar (SPM-LS) diajukan ke Kantelayanan

Perbendaharaan Negara (KPPN) Jakarta V denganrmpi
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I. Ringkasan Keputusan MENTERI PERTANIAN tentang pepah

desa dan Gapoktan.

Il.  Rekapitulasi dokumen dari Tim Pembina PUAP Provinsi

lll.  Kwitansi yang sudah ditandatangani Ketua Gapoktaan d
diketahui/disetujui oleh Tim Teknis Kabupaten/Kal@ngan meterai

Rp 6.000 (enam ribu rupiah).

d) Penyaluran dana BLM PUAP dari KPPN Jakarta V keemalg Gapoktan

melalui penerbitan SP2 diatur lebih lanjut oleh keterian Keuangan.
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MENTERI
PERTAMNIAN
TIM PUAP PUSAT 35N KPPN
FPA YANG MENESNGANI —
PEMBI&YAAN PERTANIAN JAKARTAV
8820
BPT? FEKAF DOKUMEN SPPLS N
Sekretariat PUAP TIN FEMBINA PUAP BANK OPERAS!
r FROBINSI
A
TIDAK
Verifikas| 4 IBULAN RUE DAY TRANSFER
. Dokimen IOWUMEN PENDUKUNG DA FLAR
¥E REKENMG
Penyelia Nitra Tani
[PNT} TIM TEKNIS
I PEREAIKAN KABUPATEN KOTA

Banyuian T UINIT BAMK, TERDER AT
TEMPAT GAFDKTAN

Pendamping T ¥ GAPOKIAN | MENBUKA REKENNG)

COKLMEN FENDUKLUNG

Sumber: Pedoman PUAP, 2010

Gambar 2.1 Prosedur Penyaluran Dana PUAP

Untuk menjamin pelaksanaan PUAP dapat berjalarasdsmgan sasaran dan
tujuan, Tim PUAP Pusat membentuk Tim Pengaduan anakgt untuk menampung
dan menindaklanjuti pengaduan masyarakat tersedpdada pihak yang berwenang,
Tim Pembina PUAP Provinsi dan Tim Teknis Kabupattau Kota diharapkan dapat

bekerja sama dengan anggota tim untuk melakukagsfyr@ngendalian.
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2.1.3 Gabungan Kelompok Tani

Menurut Departemen Pertanian (2010) mendefinisikabungan Kelompok
Tani (Gapoktan) sebagai kumpulan beberapa kelomaokyang bergabung dan
bekerjasama untuk meningkatkan skala ekonomi d@iersi wilayah.Gapoktan

terdiri dari atas kelompok tani yang ada dalam yeifaadministrasi desa.

2.1.4 Kelompok Tani

Menurut Departemen Pertanian (2008), kelompok tdartikan sebagai
kumpulan orang-orang tani atau petani yang tedri petani dewasa (pria atau
wanita) maupun petani taruna (pemuda atau pemyaiig terikat secara informal
dalam suatu wilayah atas dasar keserasian dan utelsutbersama, kesamaan
kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosikbn@emi, sumber daya) dan

keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkam asajgota.

2.1.5 Agribisnis

Menurut Departemen Pertanian (2010), Agribisnidaddaangkaian kegiatan
usaha pertanian yang terdiri atas 4 (empat) sesjsfaitu (a) subsistem hulu yaitu
kegiatan ekonomi yang menghasilkan sarana proddikgiut) pertanian, (b)
subsistem pertanian primer yaitu kegiatan ekonommgy menggunakan sarana
produksi yang dihasilkan subsistem hulu, (c) suésisagribisnis hilir yaitu yang

mengolah dan memasarkan komoditas pertanian, dasufdistem penunjang yaitu
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kegiatan yang menyediakan jasa penunjang antamapEimodalan, teknologi dan

l[ain-lain.

Banyak masalah dan kendala yang dihadapi para ips&bagai pelaku
agribisnis. Masalah paling strategis yang dihadégih petani Indonesia yaitu akses
terhadap modal atau kapital. Dengan akses pemq@mdnasan aset, diiringi dengan
usaha peningkatan produktivitas, maka pendapattanipakan cepat mengingkat,
ekonomi pedesaanakan maju sehingga Indonesia alanjadn bangsa mandiri.
Sebagai negara  agraris, keunggulan  komparatif k®lan adalah
agribisnis.Keunggulan komparatif merupakan fundaaigrerekonomian yang perlu
didayagunakan melalui pembangunan ekonomi sehinggamjadi keunggulan
pesaing.Usaha pertanian Indonesia merupakan sypahdapatan dan lapangan kerja

bagi sebagian besar masyarakat.

2.1.6 Konsep Usahatani

Usahatani adalah proses pengorganisasian fakttmrfakoduksi yaitu alam,
tenaga kerja, modal dan pengelolaan yang dilakugkelm peroranga ataupun
sekumpulan orang-orang untuk menghasilkan outputg yaapat memenuhi
kebutuhan keluarga ataupun orang lain disampingndigr mencarikeuntungan.
Organisasi ini ketatalaksanaannya berdiri sendan &¢engaja diusahakan oleh
seseorang atau sekumpulan orang, segolongan soaiklyang terikat genologis,

politis maupun teritorial sebagai pengelolanya.Bsadkan batasan tersebut dapat
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diketahui bahwa usahatani terdiri atas manusianpé@rsama keluarganya), tanah
(bersama dengan fasilitas yang ada diatasnya sd&g@egunan-bangunan, salurang
air) dan tnhaman maupun hewan ternak (Soeharjo deong, 1973 dalam M Koko
2009).

Berusahatani merupakan suatu kegiatan untuk metepepooduk di bidang
pertanian yang pada akhirnya akan dinilai dari &iayang dikeluarkan dan
penerimaan yang diperoleh. Selisih keduanya meaipglendapatan dari kegiatan
usahanya.Karena dalam kegiatan itu petani yangindak sebagai pengelola,
pekerja, dan sebagai penanam modal pada usah®ukgrseaka pendapatan itu
digambarkan sebagai balas jasa dari kerjasamarf@tor produksi dihitung untuk
jangka waktu tertentu. Analisis pendapatan usahatempunyai kegunaan bagi
petani maupun bagi pemilik faktor produksi, yaitl) (nenggambarkan keadaan
sekarang suatu kegiatan usaha, (2) menggambarkalade yang akan datang dari
perencanaan atau tindakan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi produki dalam usahderdiri dari faktor
internal dan eksternal. Faktor internal antara p@nggunaan input, teknik bercocok
tanam dan teknologi. Sedangkan faktor eksterna¢repuaca, iklim, hama dan
penyakit. Lebih jelas lagi Hernanto, 1989 dalam ¢tan2005 menyatakan bahwa
dalam usahatani ada empat unsur pokok penting yaegpengaruhi produksi.
Faktorfaktor tersebut sering disebut sebagai falletkior produksi antara lain :

1. Lahan/Tanah
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Lahan merupakan faktor produksi yang mewakili unsd@am dan
merupakan jenis modal yang sangat penting.Lahamatesai dapat berupa
tanah pekarangan, tegalan, sawah dan sebagainigan ltarsebut dapat
diperoleh dengan cara membuka lahan sendiri, mémbehyewa, bagi
hasil, pemberian negara, warisan ataupun wakafydReraan lahan dapat
diusahakan secara monokultur maupun polikulturptadumpangsari.

. Tenaga Kerja

Tenaga kerja dalam usahatani adalah tenaga kenaswalenaga kerja
manusia dibedakan menjadi tenaga kerja pria, wathdta anak-anak
dimana tenaga keja tersebut dipengaruhi oleh utmgkat pendidikan,
keterampilan, pengalaman, tingkat kesehatan ddarfalam seperti iklim
dan kondisi lahan.Tenaga kerja ini dapat berasaldddam maupun dari
luar keluarga. Dalam teknis perhitungan, dapatrtagan ukuran konversi
tenaga kerja dengan cara membandingkan tenaga Regasebagai
ukuran baku, yakni : 1 pria = 1 Hari Kerja Pria (P)KX 1 wanita = 0.8

HKP dan 1 anak = 0.5 HKP.

. Modal

Modal adalah faktor produksi dalam usahatani yagrubgsi membantu
meningkatkan produktivitas, baik lahan maupun tan&grja untuk
menciptakan kekayaan dan pendapatan usahatani.Mtadlam suatu

usahatani digunakan untuk membeli sarana produda pengeluaran
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selama kegiatan usahatani berlangsung. Sumber ntbpetoleh dari
milik sendiri, pinjaman atau kredit, warisan, usadfi@ ataupun kontrak
sewa.
4. Pengelolaan (manajemen) Usahatani

Pengelolaan usahatani adalah kemampuan petani untrentukan,
mengorganisir dan mengkoordinasikan faktor-faktarodpksi yang
dikuasainya dengan sebaik-baiknya sehingga menawerigroduksi
pertanian sebagaimana yang diharapkan. Manajemerpai@n tindakan
manusia (petani) dengan kemampuan dan keterampdann
mengkombinasikan faktorfaktor produksi lahan, ten&grja dan modal
dalam proses produksi pertanian untuk tujuan mesililaa barang-

barang yang dibutuhkan secara maksimum.

Soeharjo dan Patong (1973) dalam M.Koko (2010),gatakan bahwa ada
dua pola usahatani yang sangat pokok yaitu polaatigai lahan basah dan lahan
kering. Sedangkan bentuk usahatani terdapat tigs y@ng menunjukkan bagaimana
suatu kondisi diusahakan vyaitu : (1) bentuk khugilimana petani hanya
mengusahakan satu jenis usaha dari sebidang té2)abentuk tidak khusus yaitu
usahatani yang terdiri dari berbagai cabang usafla perbagai bidang tanah, dan (3)
bentuk campuran yaitu usahatani yang memadukanrdggbeabang usaha secara
bercampur, dimana penggunaan faktor-faktor prodeésderung bersaing dan batas

pemisahan antara cabang usahatani kurang jelas.
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Secara umum dalam setiap rumahtangga usahatanihpidatnya terdapat
dua kegiatan ekonomi yaitu kegiatan usaha dan teegramahtangga atau keluarga.
Keluarga usaha menghasilkan produksi, baik yangatinaupun untuk dikonsumsi
keluarga atau dipergunakan lagi dalam proses psidigfanjutnya. Untuk kegiatan

rumahtangga pada umumnya bersifat konsumtif.

2.1.7 Pendapatan Usahatani

Dampak program PUAP terhadap pendapatan anggotan{pésapoktan
PUAP dapat dilihat dengan membandingkan pendappéani sebelum adanya
program PUAP dengan pendapatan setelah adanyaaproBtJAP. Analisis ini
digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengarupalaprogram PUAP terhadap
pendapatan usahatani padi di Kecamatan Pati Kadugzdti. Analisis pendapatan
usahatani padi dilakukan pada satu musim yakni pag&am tanam sebelum adanya
program PUAP dan pada musim tanam setelah adaogeapn PUAP.

Pendapatan bersih usahatani adalah selisih argagapatan kotor usahatani
dan pengeluaran kotor usahatani tani. Perhitungstgpatan usahatani dilakukan
dengan menggunakan formulasi :

P = TP — (Bt + Btt)
Dimana : P = Pendapatan bersih usahatani (Rp)
TP = Total penerimaan usahatani (Rp)

Bt = Biaya tunai (Rp)

Btt = Biaya tidak tunai (Rp)
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Penerimaan sering disebut juga dengan pendapaian(@ross farmincome),
merupakan nilai produk total usahatani dalam perioertentu, baik yangdijual
maupun yang tidak dijual. Penerimaan diperoleh Hasil kali antarajumlah produk
yang dihasilkan dengan harga jual produk tersieBamentara itupengeluaran total
usahatanitbtal farm expenses) terdiri dari biaya tunai dan biayatidak tunaiafja

yang diperhitungkan).

2.1.8 Imbangan Penerimaan dan Biaya (R/C Rasio)

R/C rasio menunjukkan berapa besarnya penerimaan usahatagi akan
diperoleh petani untuk setiap rupiah biaya yangelddérkan dalam kegiatan
usahatani. Apabila usahatani memiliki nilai R/&sio lebih besar dari satu dapat
dikatakan menguntungkan. Sebaliknya, apabila Rl& rasio lebih kecil dari satu,
berarti penerimaan biaya satu satuan akan mengupargrimaan sebesar satu
satuan, atau dapat dikatakan bahwa usahatani @erdedbum menguntungkan.
Sedangkan jika kegiatan usahatani memiliki nilaC IRdsio sama dengan satu, maka
kegiatan usahatani tersebut berada pada keuntumgamal. Artinya setiap satu
satuan biaya yang dikeluarkan, maka kegiatan usghammpu menghasilkan

manfaat bersih sebesar satu satuan atau dapakdikampas.
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2.2  Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu tentang Dampak PmogRengembangan
Usaha Agribisnis Terhadap Pendapatan petani telamyal diteliti. Adapun
penelitian diantaranya oleh M. Koko Prihantono @0gang meneliti Dampak PUAP
Terhadap Kinerja Gapoktan Dan Pendapatan Anggotpok®an Di Kabupaten
Tanjung Jabung Barat , Mariyah (2009) menelitiaagtPengaruh Bantuan Pinjaman
Langsung Masyarakat Terhadap Pendapatan Dan Hiidisahatani Padi Sawah Di
Kabupaten Panajam Paser, Andi Suci Anita dan Untav&di (2011) meneliti
tentang Analisis Pendapatan Penerima BLM-PUAP Dhufaten Barito Kuala, dan
Erlina R Situmorang, Asfi Manzilati, David Kalug@Q012) meneliti tentang Modal
Sosial dan Keberhasilan Pelaksanaan Program Peaggarb Usaha Agribisnis

Pedesaan di Kabupaten Manokwari. Berikut di riradach Tabel 2.1



2.1 Penelitian Terdahulu

Nama

Judul Penelitian

Metode dan Alat Analisis

Kesimpula

M. Koko
Prihartono
(2009)

Dampak Progran
Pengembangan
UsahaAgribisnis
Pedesaan  Terhadd
KinerjaGapoktan da
Pendapatan Anggot
Gapoktan

1Penelitian  ini  dilakukan
dengan alat analis
pendapatan usahatani, uji
ystatistik, uji  korelasi dati
nanalisis R/C rasio.
a

1 Berdasarkan hasil penelitian di i
sGapoktan dengan menggunakan

tkorelasi, diperoleh hasil bahwa penga
nPUAP terhadap kinerja Gapoktan sebel
dan setelah adanya PUAP berdasar
indikator organisasi memiliki pengard
positif terhadap kinerja Gapoktan
sendiri. Dari hasil penelitian

mayoritas  responden  petani
menggunakan dana BLM-PUAP unt
menambah usahanya dan menyatg
ingin  melakukan peminjaman kemb
karena merasakan manfaat langsung
pinjaman dana tersebut. Dari hasil terse
pendapatan anggota Gapoktan sebelum
setelah menerima BLM-PUAP mengalag|
perubahan peningkatan. Hal ini dibuktik
melalui uji t-hitung terhadap perubah
pendapatan yang menyimpulkan bah
terdapat perbedaan nyata dari pendap
responden petani sebelum dan sets

ha
uji
ruh
um
kan
Ih

itu

ﬁ‘
yang
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dari
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an
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adanya program PUAP.
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2.1 Penelitian Terdahulu (lanjutan)

Mariyah (2009)

Pengaruh
Pinjaman

D
Usahatan

Pendapatan
Efisiensi
Padi Sawah

BantuaRenelitian ini menggunaka
Langsungdata cross-sectional dari 8@nenggunakan
Masyarakat Terhadappetani sampel, yang terd
dari 35 petani dengan BPLI

idan 45 petani tanpa BPLM

stochastic fronti
Estimasi

rLikelihood menunjukkan bahwa kaliu

rEstimasi  produksi

positif terhadap tingkat output. Temu

total pendapatan, dependency ratio,

tingkat usahatani lebih tinggi dibandingk
petani bukan penerima BPLM. Ked
petani BPLM dan non-BPLM efisig
secara teknis, namun alokatif d
ekonomis tidak efisien. Pelaksana
program BLM baru mampu mencapai
indikator keberhasilan BPLM dala
penguatan modal usahatani, Y3
tersalurnya dana penguatan kepada pég
dan terjadinya peningkatan produksi
produktivitas usahatani.

Andi Suci Anita
dan Umi
Salawati (2011)

Analisis
Penerima BLM-PUAR
Di Kabupaten Baritg
Kuala

Pendapatanuntuk menganalisis fakto

faktor yang mempengaru
pendapatan dari penerin
Bantuan Langsun
Masyarakat-Pengembangan
Usaha Agribisnis Pedesa

r-Hasil penelitian  menunjukan rata-rg
hpendapatan penerima BLM-PUAP lek
ndnggi dari non penerima BLM-PUAP.
J
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m
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2.1. Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

menggunakan survei da

AN

53

Wawancara metode langsupg

melalui teknik wawancara

terstruktur (menggunakan

kuesioner)  dengan 100

responden (50 BLM-PUAP

penerima dan 50 non-

penerima)
Erlina R| Modal Sosial dan Survey dan Wawancara indikator output yang dicapaiah; 100
Situmorang, Keberhasilan persen dana tersalurkan ke Gapoktan,
Asfi Manzilati, | Pelaksanaan Program sementara itu dana tersalurkan
David Kaluge| Pengembangan Usaha kelompok tani dan petani sebesar 86.
(2012) Agribisnis Pedesaan di persen. Ketepatan sasaran pener

Kabupaten
Manokwari.

bantuan tercapai 100 persen bantuan ji

peningkatan  kemampuan  sumbed
manusia dari adanya bantuan PU/
Keberhasilan dari indikator outcome vy

rata-rata sebesar 1,35 juta rupiah.

petani rata-rata 3,19 juta rupiah.

142

ima

ke petani “miskin”, belum tampak adanya
aya

ng

dicapai adalah; baru 5.45 persen dari petani
miskin yang mendapatkan bantuan PUAP,
terdapat peningkatan pendapatan petani
Dalam
1 tahun, dan terdapat tambahan madal
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Pembentukan kelompok tani berdasarkan kesamaanukeloumerupakan
faktor penting dalam pembentukan modal sosial kplmtani, antara lain
kerjasama yang terjadi adalah kerjasama untuk rgkatkan kemampuan
masing-masing anggota dalam berusaha tani maupdhisags, rasa saling
percaya diantara anggota relatif besar demikiaa jechadap penyuluh pertanian
yang ada, anggota kelompok tani percaya bahwa slisiung dilakukan mampu
memecahkan masalah pertanian yang dihadapi. lafymsaling percaya, dan
kerjasama dalam kelompok tani merupakan modal Isgsémting dalam

keberhasilan program PUAP.

2.3 Kerangka pemikiran

Program Pengembangan Usaha Agribisnis PerdesaakP)Ptderupakan
salah satu program terobosan dari Departemen Rertgang menitikberatkan
pada pengembangan agribisnis dengan melihat pokensoditi yang dimiliki
desa peserta PUAP. Sejak februari 2008 prograndirancang dengan tujuan
untuk mewujudkan Indonesia sebagai negara yang likemimbung pangan
mandiri, sehingga hal ini berdampak pada pengurapgaggunaan devisa akibat
dari impor beras atau bahan baku pertanian. Pad digulirkannya program
ditujukan untuk terlebih dahulu memberdayakan ge@tofarm terlebih dahulu
dan dalam rangka mempertahankan predikat swasenpaadan tahun 2008, hal
ini dikarenakan untuk memenuhi kebutuhan dalam mggeg masih kekurangan

baik itu sektor pertanian dan peternakan.
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Komoditi tanaman pangan merupakan sektor komaghtifarm yang
terbesar dibiayai oleh dana BLM PUAP terutama diayéh Propinsi Jawa Barat.
Hal ini dikarenakan tanaman pangan merupakan kdmgaig menjadi prioritas
dari pemerintah untuk dapat dikembangkan yang d@agka panjangnya nanti
Indonesia tidak lagi menjadi importir bahan bakttg@an.

Alokasi dana yang sebagian besar ditujukan unto&ntean pangan, maka
dapat disimpulkan bahwa untuk wilayah Propinsi Jawagah, pemerintahan
pusat mempunyai tujuan untuk menjadikan propinss@agai lumbung pangan.
Dengan melihat dasar yang jelas tersebut, maka #ibntanaman pangan dapat
menjadi indikator dari keberhasilan program PUAPRadlanemberikan pengaruh
nyata terhadap pendapatan petani di desa.

Salah satu penilaian keberhasilan atau pengaruh pdagram PUAP
adalah dengan melihat dari salah satu indikatog yiberikan oleh Departemen
Pertanian dalam pedoman PUAP yang diantaranya ladalanya peningkatan
kesejahteraan atau pendapatan petani dari sebelendapatkan dana BLM
PUAP dengan pendapatan sesudah memperoleh dana BILMP. Penilaian
keberhasilan ini adalah dengan mengambil sampeh satu komoditi pertanian
yang mayoritas dibiayai PUAP yaitu tanaman panganbedaan mencolok dalam
melihat pengaruh program ini adalah tingkat hasibdpktivitas padi yang

meningkat dari sebelum memperoleh dana ini.
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Gambar 2.2

Kerangka Pemikiran

Program PUAP Kegiatan Usahatan

i

Penyaluran ke Gapoktan dan
Poktan
dengan kredit PUAP

Kinerja Gapoktan dan
Pendapatan Petar

2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan pernyataan singkat yang didkapudari landasan

tori dan penelitian terdahulu, serta merupakan lnasementara terhadap masa

lah yang diteliti. Hipotesis juga dapat diartikaeskmpulan yang belum final
dalam arti luas harus dibuktikan atau diuji kebanaya. Dalam penelitian ini

digunakan hipotesis sebagai berikut :

1. Diduga ada perbedaan pendapatan petani sebelunsedelah program

PUAP.

2. Diduga ada perbedaan kinerja Gapoktan sebelum etatals program

PUAP.
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METODE PENELITIAN

Berdasarkan dari permasalahan dan tujuan penelitiaka penelitian ini
akan mengkaji dampak program PUAP terhadap petalapzetani padi di

kecamatan Pati Kabupaten Pati.

3.1 Definisi Operasional

Definisi dari variabel yang digunakan dalam pereiiini adalah :
1. Pendapatan Petani
Pendapatan petani adalah pendapatan bersih yasmgatlidari total
penerimaan yang berasal dari penjualan hasil psidypladi

dikurangi biaya total yang dikeluarkan.

3.2 Jenis Data dan Sumber Data

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini tedhri data primer
dansekunder. Data primer diperoleh melalui kuisiordan wawancara
langsungdengan para responden yaitu petani (andgapektan) serta kepada
pengurusGapoktan atau Poktan. Responden dalamit@enali akan difokuskan
padapetani (anggota Gapoktan) yang telah meneramduédn PUAP di Desa
Sarirejo. Sedangkan data sekunder diperoleh dsransi terkait meliputi BPS
Pusat, BPS Kabupaten Pati, Dinas Pertanian danmrn@&sm Kabupaten Pati,

Badan Penyuluhan Pertanian, Peternakan dan Kemutéafaupaten Pati. Selain
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itu, data sekunder juga diperoleh dari penelusikepustakaan, internet dan

literatur lain yang berhubungan denganpenelitian.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini sendiri hanya dibatasi pada satusjarsaha budidaya
tanaman pangan (padi). Pengumpulan data dalamiteméii dilakukan dengan:
1. Desk Sudy; dimaksudkan untuk mengumpulkan berbagai literdéur data
sekunder yang terkait dengan penelitian ini, bailk hporan-laporanhasil
penelitian, artikel-artikel di berbagai surat kabsupun hasil surveyyang
pernah dilakukan sebelumnya.
2. Observasi (pengamatan); digunakan sebagai pelengkapuk
mengetahuikondisi dan situasi pada lokasi penelitia
3. Wawancara; dimaksudkan untuk memperoleh informasams tertulis
dariresponden sesuai dengan tujuan penelitian, atesgra melakukan
Tanya jawab secara langsung antara peneliti denggponden maupun
pihak terkaituntuk mencari data yang belum terjadalam kuesioner.
Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui meteaimpling dengan
mengambil beberapa sampel.Sampel yang diambil dakanelitian ini adalah
anggota kelompok tani di Gapoktan Rukun Makmur yamgngikuti program
PUAP yang terletak di Kecamatan Pati Kabupaten. FRhgambilan sampel
dilakukan dengancara melakukan wawancara dengafk @apoktan yang ada di

kecamatan ataudesa yang mengikuti atau menjadrtags®gram PUAP. Data



40

pendapatanusahatani sebelum adanya program PUAd?oldip pada musim
tanam sebelumrealisasi dana PUAP cair.

Untuk menentukan jumlah sampel dalam populasi ddipgiing dengan
rumus Slovin yang telah dipakai bersama-sama. URpulasi adalah jumlah
seluruh anggota di tiga gapoktan yang ditelitiyy&apoktan Desa Kutoharjo 250
Orang, Desa Sarirejo 79 orang dan Desa Sugiharjor86g. Sampai saat ini
penulis belum bisa memperoleh keterangan yang émgkengenai konsep dasar

yang dipakai membangun rumus tersebut.

N

in: n=———
Rumus Slovin : 1+ ne?

dimana : n: jumlah sampel

N: jumlah populasi

e: batas toleransi kesalahan (error tolerance)
diketahui :

n:?

N : 415

e:0.1

415

Jawab ’ n 1+415.(0,1)2

n= 80,58
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Jadi jumlah sampel yang diteliti adalah 80 dengamiyulatkan nilai n. Dari
jumlah sampel peneliti membagi kuesioner sebanya#ti Desa Kutoharjo, 26 di

Desa Sarirejo dan 27 di Desa Sugiharjo

3.4 Metode Analisis

3.4.1 Analisi Deskriptif
Analisis ini dilakukan dengan menggunakan data itatdl yang

dikumpulkan dari literatur Departemen Pertaniangmo PUAP, pengamatan,
dan telaah pustaka. Data tersebut diinterprestasi&hingga dapat menjadi acuan
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan dengas geperti apa program
PUAP yang telah digulirkan oleh Departemen Pertaden sudah sampai sejauh
mana program tersebut memberikan kontribusi kepaeikembangan usaha
petani miskin yang ada di perdesaan terutama dabaéecamatan Pati. Analisis
ini digunakan untuk mengetahui prioritas alokasiyauran dana PUAP. Dengan
demikian dapat diketahui skala prioritas dari tojymengguliran program PUAP
untuk para petani miskin pemilik atau penggaramyaenjadi anggota kelompok
tani peserta program PUAP. Berdasarkan dari ramcangaha kelompok yang
telah disusun oleh masing-masing kelompok tani ykaemudian dirangkum
dalam Rencana Usaha Bersama (RUB), maka dapatpditiam bahwa sebagian
besar dana BLM PUAP digunakan untuk membiayai grqgeduksi tanaman

pangan (padi) selama satu musim tanam.
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3.4.2 Analisis Penilaian Penyaluran Dana BLM-PUAP

Analisis ini dilihat dari kemampuannya mengelola daenyalurkan dana
PUAP secara efektif berdasarkan kriteria penilagari Gapoktan sebagai
lembaga penyalur langsung dana pinjaman PUAP. iEfeg penyaluran dana
PUAP dilihat dari beberapa tolak ukur yaitu: 1)rJet dan Realisasi Pinjaman;
2). Jangkauan Pinjaman; 3). Persentase Tunggakdak Tkur yang dinilai jika
dua dari tiga hal ini berjalan dengan baik, makeia Gapoktan berhasil dalam

pelaksanaannya.

3.4.3 Analisis Pendapatan Usahatani

Analisis penerimaan usahatani merupakan analisiserpeaan yang
diperoleh petani sebelum dikurangi biaya variabgbhua tetap.Dengan
menggunakan analisis ini dapat dilihat bagaimarahadan yang terjadi pada
lahan yang digarap oleh petani kelompok maupun viddi yang telah
mendapatkan dana PUAP dengan kondisi lahan yangnbeiendapatkan atau
melaksanakan program PUAP. Dengan adanya prografP Bldng terdiri dari
berbagai macam konsep mulai dari peningkatan pehgeh petani melalui
program pelatihan hingga program mengalokasikan beumdaya dengan
pengoptimalisasi lahan yang ada.Dari hasil yangridita oleh petani inilah yang
menjadi salah satu indikator dari keefektivan dambgram PUAP. Analisis

pendapatan usahatani padi dilakukan pada satu nyakm pada musim tanam
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sebelum adanya program PUAP dan pada musim tanamls@edanya program
PUAP.

Pendapatan bersih usahatani adalah selisin antamaapatan kotor
usahatani dan pengeluaran kotor usahatani tariit@gan pendapatan usahatani
dilakukan dengan menggunakan formulasi :

P = TP — (Bt + Btt)

Dimana : P = Pendapatan bersih usahatani (Rp)
TP = Total penerimaan usahatani (Rp)
Bt = Biaya tunai (Rp)
Btt = Biaya tidak tunai (Rp)

Penerimaan sering disebut juga dengan pendapati@m {gross farm
income), merupakan nilai produk total usahatani dalamoger tertentu, baik
yangdijual maupun yang tidak dijual. Penerimaanedifeh dari hasil kali
antarajumlah produk yang dihasilkan dengan harga produk tersiebut.
Sementara itupengeluaran total usahateoal(farm expenses) terdiri dari biaya

tunai dan biayatidak tunai (biaya yang diperhituangk

3.4.4 Analisis R/C Ratio
Analisis ini digunakan untuk mengetahui rasio keongin antara
penerimaan dengan pengeluaran. Suatu usaha dikatfikeen secara ekonomis

apabila rasio output terhadap inputnya lebih metwpgkan dari usaha lain.
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Return and Cost Ratio (R/C Ratio) merupakan perbandingan antara nilgpuiu
dengan pengeluaran usahatani.

Rasio pendapatan terhadap biaya merupakan perigandantara total
penerimaan yang diperoleh dari setiap satuan uang gikeluarkan dalam proses
produksi usahatani. Analisis pendapatan dibagi awknpua yakni analisis
pendapatan atas biaya tunai dan analisis pendap#snbiaya total. Menurut
Soeharjo dan Patong (1973) dalam M Koko P, perbaon R/C rasio

diformulasikan sebagai berikut:

(Rasio atas Biaya Total) R/C};—;:

(Rasio atas Biaya Tunai) R/d%:

BT = Bt + Bit

Dimana : TP = Total penerimaan usahatani (Rp)
BT = Biaya total (Rp)
Bt = Biaya tunai (Rp)

Btt = Biaya tidak tunai (Rp)

Konsep penarikan kesimpulan tentang efektivitas giamm PUAP

menggunakan penarikan kesimpulan yang didasarkamaRio adalah :
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1. Jika R/C rasio dari sebelum dan setelah adanyagmoBUAP mengalami
penurunan maka program PUAP tidak efektif.
2. Jika R/C rasio dari sebelum dan setelah adanyagmoBUAP mengalami

kenaikan maka program PUAP efekiif.

3.4.5 Uji t Statistik
Menurut Wapolpe 1995 dalam M. Koko, untuk mengejilqgdaan tingkat
pendapatan sebelum dan sesudah adanyaprogram RWa&d# dilakukan dengan

uji statistik t-hitung untuk berpasangan. Formuigaisebagai berikut :

d—do

t Hitung :m X

db=n-1, dimana

« d — do=Rata-rata tingkat pendapatan setelah ada danar@inja sebelum
ada dana pinjaman.

* Sd = Standar deviasi

*n = Jumlah observasi

» db= Derajat Bebas

Hipotesis awal yaitu menunjukkan tidak ada perbedmagkat pendapatan

sebelum dan sesudah adanya program PUAP. Semé#uthiotesis akhir adalah
menunjukkan adanya perbedaan tingkat pendapatatuseldan sesudah adanya

program PUAP. Hipotesis tersebut dapat dinyatakbagai berikut :

HO :pl =p2 ataupD = pl-p2 =0

H1:p2 >pl ataupuD =p2 -pl1 >0



46

Dimana :

ul = Pendapatan usaha sebelum mendapatkan pinjaman
u2 = Pendapatan usaha setelah mendapatkan pinjaman
Kriteria Uji :

Ho ditolak apabila t-hitung > t-tabel, db = nels= 0.05

Ho diterima apabila t-hitung < t-tabel, db = nals 0.05



